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ABSTRAK

Pembuatan Script Breakdown Film Dalam Proses Pra-Produksi

Script Breakdown adalah sebuah sebuah tabel yang berisi data-data elemen pembentuk
suatu naskah. Script Breakdown menjadi landasan utama dalam menyiapkan proses
produksi sebuah film pada tahap Pra-Produksi. Script Breakdown berfungsi untuk
menerjemahkan naskah film menjadi langkah-langkah produksi, sehingga mampu
menggambarkan bagaimana suatu scene dapat diproduksi.

Namun, sistem pembuatan Script Breakdown pada umumnya hanya dilakukan sekedar
sebagai pencatatan data pada tabel dengan menggunakan Microsoft Excel. Padahal,
dengan pencatatan yang baik dan penggunaan formula-formula pada Microsoft Excel
mampu menghasilkan Script Breakdown yang lebih handal. Script Breakdown dapat
menganalisa beban produksi suatu naskah film, bahkan sampai pada beban elemen-
elemen pembentuk suatu naskah.

Proses pembuatan Script Breakdown ini akan-membantu Asisten Sutradara dalam
memaksimalkan pembuatan Script Breakdown menggunakan Microsoft Excel. Penelitian
dilakukan pada cara pembacaan data pada sebuah naskah, sehingga mampu dipahami
bagi kalangan non-film. Penelitian ini juga menghasilkan sebuah purwarupa program
yang dapat dijadikan landasan programmer untuk membuat sebuah program Script
Breakdown.

Kata Kunci: script breakdown, purwarupa, naskah film, excel, pra-produksi
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ABSTRAK

Pembuatan Script Breakdown Film Dalam Proses Pra-Produksi

Script Breakdown adalah sebuah sebuah tabel yang berisi data-data elemen pembentuk
suatu naskah. Script Breakdown menjadi landasan utama dalam menyiapkan proses
produksi sebuah film pada tahap Pra-Produksi. Script Breakdown berfungsi untuk
menerjemahkan naskah film menjadi langkah-langkah produksi, sehingga mampu
menggambarkan bagaimana suatu scene dapat diproduksi.

Namun, sistem pembuatan Script Breakdown pada umumnya hanya dilakukan sekedar
sebagai pencatatan data pada tabel dengan menggunakan Microsoft Excel. Padahal,
dengan pencatatan yang baik dan penggunaan formula-formula pada Microsoft Excel
mampu menghasilkan Script Breakdown yang lebih handal. Script Breakdown dapat
menganalisa beban produksi suatu naskah film, bahkan sampai pada beban elemen-
elemen pembentuk suatu naskah.

Proses pembuatan Script Breakdown ini akan-membantu Asisten Sutradara dalam
memaksimalkan pembuatan Script Breakdown menggunakan Microsoft Excel. Penelitian
dilakukan pada cara pembacaan data pada sebuah naskah, sehingga mampu dipahami
bagi kalangan non-film. Penelitian ini juga menghasilkan sebuah purwarupa program
yang dapat dijadikan landasan programmer untuk membuat sebuah program Script
Breakdown.

Kata Kunci: script breakdown, purwarupa, naskah film, excel, pra-produksi



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam produksi film/video, masa pra-produksi menjadi bagian yang
paling menentukan kesuksesan keseluruhan masa produksi. Dalam masa pra-
produksi, perencanaan menjadi penentu dalam menciptakan langkah—langkah
yang efisien pada masa produksi. Asisten Sutradara memiliki tugas untuk
menciptakan perencanaan kerja pada masa produksi. Naskah akan diteliti tiap
adegan dan merubahnya ke dalam Script Breakdown Sheet. Script Breakdown
Sheet adalah lembar hasil penelitian untuk mengetahui hal-hal apa saja yang perlu
disiapkan agar adegan tersebut dapat diproduksi sesuai cerita. Satu adegan
memiliki satu Script Breakdown Sheet:

Proses selanjutnya adalah menciptakan tabel kerja dan tabel jadwal kerja.
Seluruh Script Breakdown Sheet dikumpulkan untuk dijadikan satu dalam Script
Breakdown. Script Breakdown adalah tabel kerja yang berisi seluruh adegan yang
harus diproduksi  (shooting). Pada Script Breakdown inilah Asisten Sutradara
melakukan-pengolahan kembali untuk menentukan Script Breakdown
Berkelompok. Asisten Sutradara mengelompokkan adegan-adegan dengan
beberapa pertimbangan dan prioritas, ke dalam suatu kelompok. Di kelompok
produksi-mengandung beberapa adegan atau bagian dari adegan (shot) yang harus
diproduksi. Adegan-adegan yang terkandung dalam satu kelompok produksi
sudah tidak lagi urut, dikarenakan untuk tercapainya efektifitas kerja. Tabel
jadwal kerja ini disebut Script Breakdown Berkelompok. Script Breakdown
Berkelompok bergantung dari kualitas analisis Script Breakdown. Script
Breakdown Berkelompok akan mempermudah Asisten Sutradara membuat
Shooting Schedule.

Analisis ini membantu Programmer untuk menentukan pola pembuatan
Script Breakdown Berkelompok. Pola dapat ditemukan dari kegiatan Asisten

Sutradara untuk mengetahui beban produksi naskah, menentukan tingkat



kepentingan (prioritas) elemen-elemen dalam naskah, membuat Script Breakdown
Berkelompok berdasarkan suatu prioritas, dan menentukan durasi keseluruhan
produksi (wrap time). Pada analisis tersebut maka akan ditemukan sebuah pola
bagi programmer untuk membangun sebuah program bantu. Berdasarkan pola
tersebut, maka analisis ini akan menghasilkan sebuah Purwarupa Script
Breakdown Film dalam bentuk Excel.

1.2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, masalah yang akan dibahas dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: Apakah sebuah purwarupa program pembuatan Script
Breakdown dapat membantu Departemen Penyutradaraan untuk mengetahui

beban produksi suatu naskah film?

1.3. Batasan Masalah
Ruang lingkup permasalahan dalam penelitian dibatasi oleh hal-hal

sebagai berikut:

a. Data-data yang digunakan -adalah hasil pra-produksi dan produksi film
fiksi cerita panjang berjudul Ziarah

b. Pola Pra-Produksi yang digunakan adalah pola dengan sistem produksi
independen beberapa’ Production House di Yogyakarta, yaitu: Lotus
Cinema Indonesia, Limaenam Films, dan Hide Project.

1.4. " Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menemukan pola dari proses manual
pembuatan dan pengolahan Script Breakdown sebuah naskah film agar mampu
digunakan untuk menciptakan Shooting Schedule, serta menggunakannya untuk
menciptakan purwarupa program dalam bentuk Microsoft Excel.

1.5.  Spesifikasi Sistem
a. Spesifikasi Analisis
1. Mengetahui elemen pembentuk naskah, antara lain: pemeran (cast),
extras, stunts, lokasi, latar (set), properti, kostum (wardrobe), make up,
interior/eksterior, dan time of day)



2. Menemukan pola pengolahan Script Breakdown dengan prioritas
elemen pemeran dan lokasi
3. Mengetahui beban produksi per hari

4. Menyajikan Purwarupa Script Breakdown Film dalam bentuk Excel

b. Spesifikasi Perangkat Lunak yang digunakan pada analisis ini adalah

Microsoft Excel versi 2016

c. Spesifikasi Perangkat Keras
1. Personal Computer/Laptop
2. Memori RAM 4 gb
3. Hardidsk 500 Gb

d. Spesifikasi pengguna purwarupa ini adalah Asisten Sutradara yang
dalam tugasnya di sebuah produksi film adalah menciptakan Script
Breakdown dengan efektif dan efisien. Pengguna ini harus dapat

mengoperasikan komputer dan program Microsoft Excel versi 2016.

Metodologi Penelitian

Dalam melakukan penelitian, berikut tahap — tahap yang dilakukan:
a. Observasi

Observasi dilakukan adalah mengamati dan mempelajari proses
pembuatan Script Breakdown. Pengamatan proses Script Breakdown
dimulai dari proses analisa naskah Ziarah hingga pembuatan tabel Script

Breakdown secara manual.

b. Pengumpulan Data
Pengambilan data diawali dengan pengumpulan naskah—naskah film
pendek dan panjang dari beberapa produksi film yang ada di Indonesia.

Naskah—naskah tersebut didapat dari para Penulis Naskah Film.



c. Analisis
Proses analisis diawali dengan mengamati proses manual analisa naskah /
pembuatan Script Breakdown Sheet, yaitu menentukan elemen-elemen
pembentuk tiap adegan (pemeran, lokasi, artistik, kostum dan keterangan
waktu cerita). Lalu setiap Script Breakdown Sheet disatukan dan diatur

berdasarkan suatu urutan pada Script Breakdown.

d. Implementasi
Proses implementasi diawali dengan mengubah proses manual pembuatan
Script Breakdown ke dalam proses pembuatan menggunakan purwarupa

program bantu.

1.7.  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibagi menjadi 5 bab. Pada setiap bab memiliki
masing-masing sub bab yang berisi mengenai penjelasan untuk mendukung pokok
masalah yang akan dibahas. Berikut merupakan penjelasan setiap bab yang akan
dibahas dalam penulisan ini.

Bab 1 merupakan bab pendahuluan. Isi dari bab ini menjelaskan
pendahuluan yang berisi latar belakang masalah. Pada bagian ini, penulis akan
menjelaskan alasan pemilihan topik analisis yang dilakukan. Bagian Rumusan
Masalah mengidentifikasi masalah yang menjadi fokus analisis. Spesifikasi sistem
adalah kebutuhan yang harus terpenuhi agar program dapat dijalankan Bagian
Tujuan Penelitian adalah hasil akhir yang ingin dicapai dan pengetahuan yang
didapat dari analisis ini. Metodologi Penelitian adalah langkah-langkah yang

ditempuh untuk mendapatkan data-data yang menjadi bahan analisis.

Bab 2 merupakan bab landasan teori yang berisi mengenai tinjauan
pustaka dan landasan teori yang akan digunakan dalam pengerjaan penelitian.
Pustaka yang akan digunakan dalam penelitian berisi mengenai Manajemen
Proyek, Work Breakdown Structure, Script Breakdown dan Shooting Schedule.

Pembahasan Bab 3 merupakan bab analisis proses pra produksi film

setelah terdapat naskah, vyaitu proses pembuatan dan pengolahan Script



Breakdown Berkelompok. Bab ini menyajikan langkah-langkah yang perlu
dilakukan dalam proses analisis. Pada bab ini penjelasan berbentuk tulisan

maupun gambar yang dapat menjelaskan proses tersebut.

Bab 4 merupakan bab penerapan metode analisis pada proses pembuatan
Script Breakdown Berkelompok. Pada bab ini juga akan ditampilkan hasil analisis
ke dalam suatu bentuk purwarupa program. Bab 5 adalah bab penutup yang berisi
mengenai kesimpulan serta saran. Kesimpulan berisi tentang jawaban dari
rumusan masalah yang telah dijelaskan pada bab 1. Sedangkan saran menjelaskan
mengenai kekurangan-kekurangan metode analisis yang digunakan sehingga dapat

dibuat pengembangan purwarupa yang mungkin dalam penelitian lainnya.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis dari pembuatan script
breakdown film untuk studi kasus Naskah Film Ziarah dalam proses Pra-Produksi
adalah:

1. Purwarupa yang dihasilkan mampu digunakan untuk ‘menganalisis beban
produksi suatu naskah dan menampilkan hasil® analisis frekuensi dalam
bentuk diagram.

2. Fungsi Unique Records Only tidak dapat bekerja dengan baik pada Tabel
Pemeran. Sehingga pengerjaan dilakukan dengan menulis satu persatu
pemeran pada tabel.

3. Fungsi COUNTIF tidak bekerja dengan baik pada kolom frekuensi Tabel
Pemeran. Jika terdapat data pemeran ‘Sri’ dan data pemeran lain bernama
‘Cucu Sri’ maka jika rumus COUNTIF digunakan, rumus tersebut akan

menghitung data ‘Cucu Sri’ sebagai bagian dari data Sri’.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan penulis untuk peneliti selanjutnya adalah:

1. Peneliti~ selanjutnya dapat menemukan sistem perekaman data atau
formula yang dapat menghitung frekuensi data pemeran pada Kolom
Cast/Extras/Stunts pada Tabel Script Breakdown.

2. Apabila memungkinkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan fitur
analisis Wardrobe dan Set.

3. Apabila memungkinkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan fitur
dashboard untuk menampilkan seluruh hasil analisis dalam bentuk grafis

dalam satu kesatuan.
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